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ABSTRAK

Tradisi Cing-Cing Goling merupakan ritual budaya yang dilaksanakan oleh masyarakat
di Kelurahan Gedangrejo sebagai bentuk ungkapan rasa syukur atas kelimpahan air dan hasil
pertanian. Tradisi ini biasanya melibatkan prosesi arak-arakan, doa bersama, serta pembagian
makanan sebagai simbol kebersamaan dan solidaritas sosial. Masyarakat meyakini bahwa
tradisi ini merupakan warisan leluhur yang harus dijaga, bukan hanya sebagai bentuk
penghormatan terhadap tradisi nenek moyang, tetapi juga sebagai sarana memperkuat ikatan
sosial di antara warga. Seiring berjalannya waktu, tradisi ini terus mengalami perubahan dalam
bentuk dan praktiknya, tetapi nilai utama yang terkandung di dalamnya, seperti kebersamaan,
kesederhanaan, dan penghormatan terhadap alam, tetap menjadi bagian penting dalam
kehidupan masyarakat setempat.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan sosiologi. Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode, termasuk
observasi langsung, wawancara dengan pihak terkait, dan analisis dokumentasi. Dalam analisis
data, peneliti menggunakan metode analisis deskriptif yang dikaitkan dengan teori konstruksi
realitas sosial dari Peter L. Berger. Teori ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis makna
awal Masyarakat muslim terhadap tradisi Cing-Cing Goling di Kelurahan Gedangrejo, yang
diuraikan melalui tahapan eksternalisasi, kemudian peneliti meguraikan makna kolektif dari
tradiri Cing-Cing Goling melalui tahapan objektivasi, serta mengkonstruksi makna tradisi ini
melalui tahapan internalisasi. Dengan demikian, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
memahami secara mendalam bagaimana tradisi Cing-Cing Goling dikonstruksi, dipertahankan,
dan dimaknai oleh masyarakat di Kelurahan Gedangrejo.

Proses konstruksi sosial masyarakat muslim terhadap tradisi Cing-Cing Goling di
Kelurahan Gedangrejo berlangsung melalui tiga tahap utama, yaitu eksternalisasi, objektivasi
dan internalisasi. Pada tahap eksternalisasi, individu mulai membentuk interaksi awal dengan
tradisi berdasarkan pengalaman dan lingkungan sosial mereka, di mana kelompok penerima
melihatnya sebagai ekspresi syukur dan kebersamaan, sementara kelompok netral serta
penolak membangun pemaknaan yang berbeda sesuai dengan pemahaman agama dan
pengalaman pribadi mereka. Selanjutnya, dalam tahap objektivasi, makna yang telah
dikonstruksi tersebut dilembagakan dalam kehidupan sosial, sehingga tradisi ini diterima
sebagai simbol rasa syukur atas kelimpahan air serta sarana penguatan solidaritas sosial dan
identitas budaya, yang diwariskan melalui ritual, simbol, dan narasi turun-temurun. Terakhir,
tahap internalisasi terjadi ketika individu mulai menyerap dan menghayati nilai-nilai tradisi
dalam kehidupan mereka, menjadikannya sebagai sarana menemukan jati diri serta
membangun keintiman emosional dengan leluhur, memahami makna kesederhanaan dalam
berbagi dan kebersamaan, serta memperoleh ketenangan batin dan pengalaman spiritual yang
memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan dan komunitas sosialnya.

Kata Kunci : Konstruksi Sosial, Tradisi Cing-Cing Goling, Kelurahan Gedangrejo



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan merupakan salah satu unsur fundamental dalam kehidupan
manusia yang tidak dapat dipisahkan dari sejarah dan perkembangan suatu kelompok
masyarakat. Budaya menjadi cerminan dari identitas, nilai-nilai dan pandangan hidup
yang diwariskan dari satu generasi ke generasi lainnya.! Di setiap wilayah, kebudayaan
hadir dalam bentuk yang berbeda-beda, tergantung pada latar belakang sejarah,
geografis dan sosial masyarakat yang bersangkutan. Tradisi lokal sebagai bagian dari
kebudayaan menjadi wadah bagi masyarakat untuk mengekspresikan nilai-nilai yang
mereka pegang teguh. Di Indonesia, sebagai negara yang kaya akan ragam etnis, bahasa
dan budaya, tradisi lokal berperan dalam menjaga keseimbangan sosial serta
memperkuat rasa kebersamaan di antara warga masyarakat.

Keberagaman budaya ini memberikan warna tersendiri bagi kehidupan sosial di
Indonesia. Setiap daerah memiliki kearifan lokal yang tercermin dalam berbagai bentuk
tradisi, upacara, seni dan adat istiadat yang diwariskan secara turun-temurun.? Tradisi
tersebut tidak hanya menjadi bagian dari ekspresi budaya tetapi berperan penting dalam
membangun instrumen yang menyatukan berbagai elemen dalam kehidupan sosial
masyarakat. D1 beberapa wilayah, tradisi juga menjadi penghubung antara kepercayaan
lokal dan agama yang dianut, menciptakan harmoni dalam kehidupan beragama dan

budaya. Meski banyak tradisi yang telah berubah seiring berjalannya waktu, Sebagian

! Koentjaningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta; Ul Pers 1990), him. 248
2 Franz Magnis Suseno, Etika Jawa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), him. 34.
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besar masyarakat di Indonesia masih mempertahankan tradisi-tradisi tersebut sebagai
bagian dari identitas kolektif mereka.’

Salah satu tradisi yang ada di Indonesia yaitu tradisi Cing Cing Goling, menjadi
salah satu contoh dari warisan budaya lokal yang memiliki makna tersendiri bagi
masyarakat yang melestarikannya. Tradisi ini tidak hanya dilihat sebagai ritual biasa,
melainkan sebagai refleksi dari nilai-nilai sosial, keagamaan dan spiritual yang telah
mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. Tradisi
ini telah menjadi media bagi masyarakat untuk berkomunikasi dan menjaga hubungan
sosial yang erat antar sesama anggota komunitas. Di tengah perkembangan zaman yang
semakin modern, kehadiran tradisi seperti Cing Cing Goling menjadi semakin penting
sebagai sarana untuk mempertahankan kearifan lokal dan identitas budaya yang kerap
kali terancam oleh pengaruh dari luar yang membawa perubahan signifikan dalam pola
hidup dan pandangan masyarakat.

Cing-Cing Goling adalah sebuah upacara adat yang dilakukan untuk
mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan atas berlimpahnya hasil panen dan
ketersediaan air. Upacara ini tidak hanya bermakna sebagai bentuk ibadah, tetapi
berfungsi untuk menjaga sumber-sumber air yang menjadi bagian esensial dalam
kehidupan masyarakat setempat. Kelurahan Gedangrejo yang berada di Kabupaten
Gunung Kidul dikenal sebagai wilayah yang sering mengalami kesulitan air. Kontur
tanah berbatu dan gersang membuat daerah ini kerap mengalami kekeringan, terutama
di musim kemarau. Air menjadi sumber daya yang sangat terbatas dan masyarakat harus

menjalani kehidupan dengan efisiensi tinggi dalam penggunaan air. Tradisi Cing-Cing

3 Pusat Penelitian dan Pengembangan Kebudayaan. Kearifan Lokal di Tengah Modernisasi. Badan
Pengembangan Sumber Daya Kebudayaan dan Pariwisata, Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Republik
Indonesia, 2011.d



Goling hadir sebagai solusi kultural yang memperkuat hubungan masyarakat dengan
alam, khususnya dalam menjaga sumber daya air yang ada.

Penelitian ini berfokus pada pemahaman tentang bagaimana konstruksi sosial
dalam tradisi Cing-Cing Goling terbentuk dan berfungsi di tengah masyarakat Muslim
di Kelurahan Gedangrejo, Kecamatan Karangmojo, Gunungkidul. Konstruksi sosial
adalah proses di mana masyarakat bersama-sama menciptakan realitas sosial melalui
interaksi, pemaknaan bersama, dan simbol-simbol yang diyakini. Dalam konteks tradisi
Cing-Cing Goling, masyarakat Gedangrejo membentuk pemahaman kolektif tentang
tradisi ini sebagai bagian dari identitas budaya mereka, sekaligus sebagai cara untuk
merespon tantangan lingkungan yang mereka hadapi, terutama kelangkaan air.

Mayoritas penduduk di Kelurahan Gedangrejo, Gunung Kidul adalah Muslim
dan mereka mempraktikkan Islam sebagai agama yang mempengaruhi hampir seluruh
aspek kehidupan termasuk dalam menjalankan tradisi cing-cing goling. Di banyak
kasus, tradisi adat dan agama dapat saling berinteraksi secara rumit sehingga
memahami dinamika ini akan memberikan pandangan yang lebih luas tentang
bagaimana agama dan budaya bisa berjalan berdampingan. Selain itu, dengan fokus
pada masyarakat Muslim, penelitian ini juga akan melihat bagaimana agama
memberikan pengaruh dalam membentuk sikap masyarakat terhadap tradisi. Islam
sebagai agama mayoritas di Indonesia sering kali berperan besar dalam pembentukan
identitas kolektif. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti Konstruksi Sosial Tradisi
Cing-Cing Goling Terhadap Masyarakat Muslim di Kelurahan Gedangrejo, Kecamatan
Karangmojo, Gunungkidul untuk memahami lebih dalam bagaimana masyarakat
Muslim mengonstruksi, memaknai dan mempertahankan atau mengadaptasi tradisi ini

dalam konteks kehidupan keagamaan, sosial dan modernitas yang terus berkembang.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, beberapa poin penting yang menjadi

rumusan masalah adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana respon masyarakat Muslim di Kelurahan Gedangrejo terhadap tradisi
Cing-Cing Goling?

Bagaimana makna tradisi Cing-Cing Goling bagi masyarakat Muslim di Kelurahan
Gedangrejo?

Bagaimana sikap Masyarakat Muslim di Kelurahan Gedangrejo terhadap tradisi

Cing-Cing Goling?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, Adapun tujuan dan

manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui respon masyarakat Muslim di Kelurahan Gedangrejo terhadap
tradisi Cing-Cing Goling.

Untuk mengetahui makna tradisi Cing-Cing Goling bagi masyarakat Muslim di
Kelurahan Gedangrejo.

Untuk mengetahui sikap Masyarakat Muslim di Kelurahan Gedangrejo terhadap

tradisi Cing-Cing Goling

D. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat dari penelitian ini, baik secara teoritis maupun praktis.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang sosiologi agama. Penelitian ini juga

diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan, khususnya di Program Studi



Sosiologi Agama dengan memperkaya literatur tentang interaksi antara tradisi

lokal dan agama.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai gambaran dalam
memahami makna tradisi Cing-Cing Goling di masyarakat Muslim Gedangrejo
agar lebih moderat dalam merespons tradisi lokal, serta sebagai referensi bagi
peneliti yang tertarik mengkaji konstruksi sosial tradisi dalam masyarakat Muslim.

E. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan tahap krusial dalam sebuah penelitian. Hasil dari
tinjauan pustaka yang dilakukan peneliti berfungsi sebagai pembanding dan referensi
dalam proses penelitian. Sumber-sumber tinjauan pustaka ini diambil dari penelitian
sebelumnya yang memiliki tema serupa dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh
peneliti. Beberapa di antaranya adalah:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ernawati Nur Hidayah yang berjudul
“Upacara Cing Cing Goling di Dusun Gedangan Desa Gedangrejo Kecamatan
Karangmojo Kabupaten Gunungkidul™*. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
tradisi Cing-Cing Goling merupakan upacara adat yang dilakukan sebagai bentuk rasa
syukur masyarakat atas panen yang melimpah serta upaya menjaga kelestarian sumber
air di wilayah yang sering mengalami kekeringan. Tradisi ini telah berlangsung turun-
temurun dan melibatkan berbagai elemen masyarakat setempat, seperti tokoh adat,
pemuka masyarakat, serta para petani. Persamaan dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah kedua penelitian ini meneliti tradisi Cing-Cing Goling di wilayah yang

sama, yaitu Gedangrejo dan menekankan pentingnya tradisi ini dalam kehidupan

4 Ernawati Nur Hidayah, Upacara Cing Cinggoling di Dusun Gedangan Desa Gedangrejo Kecamatan
Karangmojo Kabupaten Gunungkidul (Skripsi, Fakultas Adab, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2009).



masyarakat setempat sebagai bentuk syukur dan sarana menjaga sumber daya air di
wilayah yang kering. Perbedaannya terletak pada pendekatan penelitian. Penelitian
Ernawati lebih berfokus pada sejarah dan proses upacara secara kultural sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti lebih pada konstruksi sosial dan bagaimana
masyarakat Muslim memaknai serta menyesuaikan tradisi tersebut dalam konteks
kehidupan mereka saat ini.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Dania Indah N yang berjudul
"Eksistensi Upacara Adat Cing-Cing Goling di Dusun Gedangan, Gunungkidul di Masa
Kini"®. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa upacara adat Cing-Cing Goling
telah mengalami pergeseran makna dan fungsi seiring dengan perkembangan zaman.
Awalnya, upacara ini merupakan bentuk perayaan syukur atas dibangunnya bendungan
di Sungai Kali Dawang oleh leluhur dan kemudian berkembang menjadi ritual
selamatan sebagai ungkapan rasa syukur atas panen yang melimpah. Namun, dalam
bentuk ritual keagamaan dan sosial, tradisi ini juga mulai dipandang sebagai komoditas
pariwisata desa.

Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu kedua penelitian ini
sama-sama meneliti tradisi Cing-Cing Goling di wilayah yang sama, yaitu Dusun
Gedangan di Kelurahan Gedangrejo, Gunungkidul. Keduanya mengamati bagaimana
tradisi ini berperan sebagai bentuk rasa syukur masyarakat atas panen yang melimpah
dan untuk menjaga sumber air. Perbedaannya, penelitian Dania lebih menekankan pada
eksistensi dan pergeseran makna serta fungsi dari upacara Cing-Cing Goling dalam

konteks modern. la menggunakan pendekatan etnografi untuk menganalisis bagaimana

5 Dania Indah N., Eksistensi Upacara Adat Cing-Cing Goling di Dusun Gedangan, Gunungkidul di Masa
Kini (Skripsi, Program Studi Sosiologi, Universitas Gadjah Mada, 2016).



masyarakat secara umum mempertahankan tradisi ini, Sementara itu, penelitian yang
dilakukan oleh peneliti berfokus pada konstruksi sosial dari tradisi Cing-Cing Goling
yang menggunakan pendekatan sosiologi yaitu teori konstruksi sosial Peter L. Berger.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Iga Sakinah Mawarni dan Andi
Agustang dengan judul "Konstruksi Sosial Masyarakat terhadap Realitas Sosial Tradisi
Si Semba' di Era Globalisasi"®. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Si Semba'
adalah bentuk permainan adu kaki yang dilaksanakan setiap musim panen sebagai
upaya mempererat silaturahmi. Konstruksi sosial tradisi ini dijelaskan melalui
tiga tahap: eksternalisasi, yaitu bagaimana tradisi ini menjadi bagian mendalam dari
kehidupan masyarakat; obyektivasi, sebagai kebiasaan rutin dan internalisasi,
bagaimana masyarakat memaknai tradisi ini. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung
dalam tradisi ini antara lain solidaritas, jiwa sosial, dan pengampunan. Di era
globalisasi, eksistensi tradisi Si Semba' tetap terjaga dengan bantuan media sosial
sebagai sarana pelestariannya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan sama-sama
menggunakan teori konstruksi sosial Peter L. Berger untuk menganalisis bagaimana
tradisi lokal dipertahankan dan dimaknai oleh masyarakat. Kedua penelitian juga
memfokuskan pada bagaimana tradisi-tradisi ini tetap hidup di tengah perubahan zaman
dan modernisasi, serta bagaimana masyarakat membentuk realitas sosial mereka
melalui tradisi. Selain itu, keduanya mengkaji bagaimana tradisi tersebut memiliki
peran penting dalam mempererat hubungan sosial dan memperkuat solidaritas di antara
masyarakat. Perbedaannya, penelitian Iga Sakinah Mawarni lebih berfokus pada tradisi

Si Semba' yang terkait dengan permainan adu kaki di masa panen di Toraja Utara,

® Iga Sakinah Mawarni dan Andi Agustang, "Konstruksi Sosial Masyarakat terhadap Realitas Sosial
Tradisi Si Semba’ di Era Globalisasi (Studi penelitian di Daerah Kandeapi Tikala, Toraja Utara)," Pinisi Journal
of Sociology Education Review, Vol. 1, No. 2, 2021.



dengan tujuan utama menjalin silaturahmi. Penelitiannya menekankan pada aspek nilai
pendidikan seperti solidaritas dan pengampunan, serta peran teknologi (media sosial)
dalam melestarikan tradisi di era globalisasi. Sementara itu, penelitian yang peneliti
lakukan berfokus pada tradisi Cing-Cing Goling yang berkaitan dengan rasa syukur
kepada Tuhan atas panen dan sumber air, serta melibatkan aspek keagamaan Islam.
Penelitian ini melihat bagaimana masyarakat Muslim khususnya membangun
konstruksi sosial terhadap tradisi ini dan menyesuaikannya dengan nilai-nilai Islam,
yang menjadi bagian penting dari identitas dan kehidupan masyarakat Gedangrejo.
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Berlian Ayona dan Arief Sudrajat
yang berjudul “Konstruksi Sosial Masyarakat tentang Tradisi Ruwatan Sukerta di
Dukuh Pakis, Surabaya”’. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Ruwatan
Sukerta masih dipertahankan meskipun masyarakat Dukuh Pakis berada di wilayah
perkotaan yang cenderung tidak terikat pada adat dan tradisi. Tradisi Ruwatan Sukerta
ini bertujuan untuk membebaskan individu dari malapetaka atau nasib buruk yang
diyakini oleh masyarakat setempat. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
peneliti lakukan yaitu sama-sama menggunakan pendekatan konstruksi sosial
berdasarkan teori Peter L. Berger, yang menganalisis bagaimana tradisi lokal
dipertahankan dan dimaknai dalam kehidupan masyarakat. Perbedaannya, penelitian
Berlian Ayona dan Arief Sudrajat berfokus pada tradisi Ruwatan Sukerta, sebuah ritual
pembuang sial yang dilakukan untuk menghadapi krisis sosial dalam masyarakat
Dukuh Pakis, Surabaya. Sebaliknya, penelitian peneliti berfokus pada tradisi Cing-Cing

Goling di Gunungkidul,

7 Berlian Ayona dan Arief Sudrajat, "Konstruksi Sosial Masyarakat tentang Tradisi Ruwatan Sukerta,"
Jurnal Sosiologi Budaya, Vol. 3, No. 1, 2020.



Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Deasy Gita Amelia Siallagan dkk, yang
berjudul “Peran Anak dalam Konstruksi Sosial Budaya Suku Batak”® menunjukkan
bahwa peran anak dalam masyarakat suku Batak mengalami perubahan signifikan,
terutama di lingkungan perantauan yang terpapar oleh berbagai pengaruh dari suku lain.
Melalui analisis menggunakan dialektika konstruksi sosial, penelitian ini menemukan
bahwa meskipun peran anak dalam keluarga Batak tetap merepresentasikan identitas
kesukuan yang sarat dengan nilai-nilai tradisional, pengaruh eksternal di luar budaya
Batak mengakibatkan terjadinya perubahan dalam cara masyarakat Batak di perantauan
membangun konstruksi sosial peran anak. Tradisi dan norma yang ada sebelumnya
beradaptasi dengan kondisi sosial yang lebih kompleks dan multikultural di lingkungan
perantauan. Persamaan antara penelitian tentang Peran Anak dalam Konstruksi Sosial
Budaya Suku Batak dan penelitian yang peneliti lakukan adalah keduanya membahas
bagaimana tradisi dan nilai-nilai budaya mengalami perubahan di tengah pengaruh
lingkungan eksternal dan modernisasi. Kedua penelitian juga menggunakan pendekatan
konstruksi sosial untuk menganalisis perubahan tersebut. Perbedaannya terletak pada
fokus objek penelitian, di mana penelitian tentang suku Batak menekankan peran anak
dalam keluarga sebagai identitas kesukuan, sedangkan penelitian tentang Cing-Cing
Goling lebih memfokuskan pada perubahan makna dan praktik tradisi adat dalam
masyarakat Muslim di Gunungkidul.

F. Kerangka Teori

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teori Konstruksi realitas sosial.
Dalam konteks ini, teori tersebut diterapkan untuk memahami bagaimana masyarakat

Muslim di  Kelurahan Gedangrejo, Kecamatan Karangmojo, Gunungkidul

8 Deasy Gita Amelia Siallagan, Siti Komariah, dan Mirna Nur Alia Abdullah, "Peran Anak dalam
Konstruksi Sosial Budaya Suku Batak, " Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora (KAGANGA),
Vol. 6, No. 2, 2023.
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mengkonstruksi makna tradisi Cing-Cing Goling melalui realitas sosial yang ada di
sekitar mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai
bagaimana nilai-nilai, simbol-simbol dan praktik-praktik tradisional dalam tradisi
Cing-Cing Goling membentuk pandangan dan makna sosial masyarakat Muslim
setempat.

Teori konstruksi realitas sosial (Social Construction of Reality) ini
diperkenalkan oleh Peter L. Berger melalui bukunya yang berjudul “The Secred
Canopy”. Menurut Berger konstruksi dilihat sebagai proses sosial melalui tindakan
seperti interaksi yang dimana individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas
tersebut yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif.® Pendekatan ini terjadi
melalui tiga tahapan proses sosial, yaitu Eksternalisasi (penyesuaian diri didunia sosio-
kultural), Objektivasi (interaksi sosial yang terjadi didalam dunia intersubjektif), dan
Internalisasi (individu mengidentifikasi dirinya dalam lembaga sosial dimana dirinya
berada).

Berger juga menjelaskan bahwa teori konstruksi realitas sosial memiliki tiga
skema dialektis teori yaitu :

1. Tahapan Eksternalisasi terjadi ketika individu mengamati suatu realitas
sosial, mereka memahami realitas tersebut berdasarkan perspektif dan
pemahaman subjektif yang dimiliki.

2. Tahapan Objektivasi terjadi ketika seorang individu memahami realitas dari
hasil eksternalisasi yang mana realitas tersebut akan terlepas dari individu

yang membentuk realitas sosial sendiri menjadi makna kolektif.

9 Peter L. Berger, The Sacred Canopy, USA: Anchor Books Doubleday, 1967. Di kutip dalam Terj.
Hartono, Langit Suci (Jakarta: LP3ES, 1991), hlm 5.
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3. Tahapan Internalisasi merupakan proses di mana individu menyerap nilai-

nilai dan norma-norma yang telah dibentuk dan dianggap objektif. '

Ketiga skema Berger diatas dapat dikatakan saling berkaitan karena pada
dasarnya realitas dalam kehidupan pasti memiliki dimensi subjektif dan objektif, maka
dari itu teori ini menjadi landasan peneliti sehingga melalui proses tersebut dapat
menghasilkan konstruksi realitas sosial dari tradisi Cing-Cing Goling.

Peneliti akan menggunakan teori konstruksi realitas sosial oleh Peter L. Berger
dalam mengkaji mengenai Konstruksi Sosial Tradisi Cing Cing Goling terhadap
Masyarakat Muslim Di Kelurahan Gedangrejo Kecamatan Karangmojo Gunungkidul.
Teori konstruksi realitas sosial ini merupakan proses ketika seseorang berinteraksi dan
membentuk realitas-realitas.!! Peneliti akan melihat bagaimana masyarakat Muslim di
Kelurahan Gedangrejo menciptakan realitas sosial melalui interaksi sosial yang terjadi
dalam tradisi Cing-Cing Goling. Artinya, ketika masyarakat terlibat dalam tradisi ini,
mereka terus mendengarkan, mengamati, mengevaluasi dan menilai kondisi sosial
berdasarkan penafsiran dan interpretasi subjektif masing-masing individu. Proses ini
menghasilkan makna tradisi yang khas bagi mereka. Dalam proses ini, teori konstruksi
realitas sosial dapat dilihat melalui tahapan eksternalisasi (proses penciptaan tradisi),
objektivasi (pelembagaan tradisi dalam masyarakat) dan internalisasi (pemaknaan
tradisi secara pribadi oleh masyarakat).'?

G. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian adalah proses yang dilakukan untuk mencari masalah

dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Tujuannya untuk mengumpulkan data,

10 Dikutip dalam, Burhan Bugin, Sosiologi Komunikasi: Teori, paradigma dan dirkursus teknologi
komunikasi di masyarakat, (Jakarta: Kencana, 2011), him 197.

! Peter L. Berger, The Sacred Canopy, USA: Anchor Books Doubleday, 1967. Di kutip dalam Terj.
Hartono, Langit Suci (Jakarta: LP3ES, 1991), him 6

12 Peter L. Berger, Langit Suci, Terj. Hartono, hlm 8.
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menganalisis data lalu menarik kesimpulan secara sistematis dan objektif untuk
memecahkan sebuah permasalahan guna mendapatkan pengetahuan yang baru. '*
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif yang memiliki fokus pada
pemahaman mengenai konstruksi sosial. Menurut M. Djunaidi Ghony dan
Fauzan al Mansur penelitian kualitatif berfokus pada kualitas atau aspek
penting khususnya dalam memahami kejadian, fenomena dan gejala sosial.
Tujuannya adalah untuk menemukan makna yang tersembunyi di balik
peristiwa tersebut, yang nantinya dapat diambil sebagai pelajaran berharga
untuk mengembangkan konsep teori.'* Peneliti berinteraksi langsung dengan
mengikuti kegiatan masyarakat Muslim di Kelurahan Gedangrejo, Kecamatan
Karangmojo, dalam pelaksanaan tradisi Cing-Cing Goling. Tujuan dari
interaksi ini adalah untuk memahami subjek dan objek penelitian secara lebih

mendalam dan mendapatkan gambaran nyata tentang tradisi tersebut.

2. Sumber Data
a. Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek
atau situasi yang diteliti (first order understanding)."> Dalam konteks
penelitian konstruksi sosial tradisi Cing-Cing Goling terhadap
masyarakat Muslim di Kelurahan Gedangrejo, data primer diperoleh
melalui observasi langsung dan wawancara mendalam dengan para

partisipan yang terlibat dalam tradisi ini. Interaksi langsung dengan

13 Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Suka-Press UIN Sunan Kalijaga,
2021) hal. 2.

14 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan al Mansur, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta: Ar-Ruzz-
Media, 2016) hlm. 165.

15 Tjipto Subadi, Penelitian Kualitatif, (FKIP UMS, 2005) hlm.10.
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masyarakat setempat memberikan peneliti wawasan mendalam
mengenai keyakinan, nilai-nilai, dan pengalaman personal yang
membentuk konstruksi sosial tradisi Cing-Cing Goling di tengah
kehidupan mereka.
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian mencakup informasi yang diperoleh
dari sumber-sumber yang sudah ada sebelumnya.'® Dalam penelitian
ini, data sekunder dapat berasal dari berbagai sumber seperti dokumen
sejarah tradisi Cing-Cing Goling, catatan kebudayaan lokal, arsip desa
atau literatur yang membahas tradisi serupa di wilayah lain. Sumber-
sumber tersebut akan memberikan konteks tambahan yang penting
untuk memahami perkembangan dan makna tradisi ini di tengah
masyarakat Muslim Kelurahan Gedangrejo, Kecamatan Karangmojo,
Gunungkidul.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah kunci dalam melakukan
penelitian. Maka dalam melakukan penelitian terdapat langkah-langkah dalam
pengumpulan data, yaitu:
a. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
melakukan penelitian secara teliti dan pencatatan secara sistematis.!’
Dalam penelitian ini, observasi juga memainkan peran penting untuk

memahami tradisi Cing-Cing Goling di masyarakat Muslim Kelurahan

16 Tjipto Subadi, Penelitian Kualitatif, (FKIP UMS, 2005) hlm. 19.
17 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan al Mansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz-
Media, 2016) hlm. 173.
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Gedangrejo, Kecamatan Karangmojo, Gunungkidul. Peneliti secara
langsung mengamati berbagai ritual yang menjadi bagian dari tradisi
tersebut, interaksi sosial antarwarga, serta bagaimana mereka menjaga
dan melestarikan tradisi ini. Observasi difokuskan pada kegiatan
masyarakat terkait Cing-Cing Goling, termasuk proses persiapan hingga
pelaksanaan acara, serta makna-makna simbolik yang melekat pada
ritual ini. Dengan mengamati keterlibatan masyarakat dalam tradisi ini,
peneliti berupaya memahami bagaimana konstruksi sosial masyarakat
Muslim terhadap Cing-Cing Goling tetap bertahan di tengah tantangan
modernitas dan pengaruh agama.
b. Wawancara

Wawancara adalah kejadian atau proses yang dilakukan antara
pewawancara dan narasumber melalui komunikasi yang terjadi secara
langsung.'® Dalam penelitian tradisi Cing-Cing Goling, wawancara juga
menjadi langkah esensial dalam memahami pandangan masyarakat
Muslim Kelurahan Gedangrejo terhadap tradisi ini. Peneliti mengajukan
pertanyaan-pertanyaan mendalam kepada para tokoh masyarakat,
pemuka agama, serta warga yang terlibat langsung dalam pelaksanaan
tradisi. Wawancara dilakukan secara informal maupun formal,
tergantung pada kenyamanan narasumber. Melalui wawancara, peneliti
mampu menggali berbagai perspektif mengenai nilai-nilai, simbolisme,
serta peran sosial yang melekat dalam tradisi Cing-Cing Goling.

Berbagai pandangan yang muncul memperkaya pemahaman tentang

8 Yusuf, A. Muri, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan”, (Jakarta:
Prenamedia Group, Cet 5,2014), hlm 372.
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bagaimana masyarakat setempat mengonstruksi makna tradisi ini dalam
kehidupan mereka, terutama dalam kaitannya dengan identitas agama
dan sosial.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode yang mendapatkan data dari
dokumen-dokumen baik berupa gambar atau dalam bentuk lainnya.'
Dokumentasi ini mencakup berbagai sumber seperti arsip desa, catatan
sejarah tradisi, dokumen-dokumen terkait ritual keagamaan, serta
literatur lokal yang menggambarkan asal-usul dan perkembangan tradisi
Cing-Cing Goling. Melalui dokumentasi ini, peneliti dapat memperkaya
analisis dengan data sekunder yang memberikan konteks lebih luas
mengenai makna tradisi bagi masyarakat Muslim di Kelurahan
Gedangrejo.

4. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis Data adalah pendekatan langkah demi langkah untuk
memahami hasil penelitian. Menurut Miles dan Huberman terdapat tiga teknik
dalam pengelolaan kata®, yaitu:
a. Tahap Reduksi Data

Tahap ini melibatkan penyederhanaan data dengan merinci,
mengelompokkan, dan menyusun informasi yang terkumpul. Dengan
mereduksi kompleksitas data, peneliti dapat mengidentifikasi pola,
tema, dan inti informasi yang relevan untuk penelitian lebih lanjut.

b. Tahap Penyajian Data

YYusuf, A. Muri, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan”, (Jakarta:
Prenamedia Group, Cet 5,2014), hlm 55.
20 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Jakarta Press,1992), him. 16.
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Tahap ini data disajikan dengan cara yang jelas dan terstruktur.
Penyajian data membantu audiens memahami informasi secara efektif
dan meresapi makna dari hasil penelitian.

c. Tahap Kesimpulan dan Verifikasi Data

Tahap ini adalah tahapan peneliti menyimpulkan temuan utama dan

memastikan keabsahan datanya.
d. Keabsahan Data

Tahap ini adalah tahapan terakhir, di mana peneliti menggunakan
teknik trianggulasi yaitu dengan membandingkan dan mengecek ulang
suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda.?!

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan untuk mengorganisasi penelitian agar
terstruktur dan sistematis dengan menyajikan inti dari masalah yang akan dibahas,
sehingga memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian. Penelitian ini
terbagi menjadi lima bab yang berisi:

Bab pertama peneliti akan menyajikan latar belakang yang menjelaskan tentang
objek penelitian, mengidentifikasi permasalahan akademik yang akan dianalisis dan
metode penelitian yang akan digunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
sosiologi agama yang difokuskan pada Konstruksi Sosial Tradisi Cing Cing Goling
Terhadap Masyarakat Muslim di Kelurahan Gedangrejo Kecamatan Karangmojo
Gunungkidul. Selanjutnya, dijelaskan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

2l Bachtiar S., Bachri, “Meyakinkan Validasi Data Melalui Trianggulasi Pada Penelitian Kualitatif”,
Jurnal Teknologi Pendidikan, vol. 10 no. 1, 2010, hlm.56
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Bab pertama peneliti membahas latar belakang, rumusan masalah secara umum,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori yang digunakan, serta sistematika
penulisan sebagai panduan dalam penyusunan isi penelitian.

Bab kedua peneliti membahas mengenai letak geografis serta gambaran umum
Kelurahan Gedangrejo Kecamatan Karangmojo Gunungkidul.

Bab ketiga peneliti membahas mengenai makna tradisi Cing-Cing Goling bagi
masyarakat Muslim di Kelurahan Gedangrejo.

Bab keempat peneliti menjelaskan tentang respon masyarakat Muslim di
Kelurahan Gedangrejo terhadap tradisi Cing-Cing Goling.

Bab kelima peneliti menjelaskan tentang sikap Masyarakat Muslim di
Kelurahan Gedangrejo terhadap tradisi Cing-Cing Goling

Bab keenam peneliti merangkum kesimpulan dari setiap bab untuk memberikan
gambaran yang komprehensif sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami isi

yang telah dibahas oleh peneliti.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap
masyarakat Muslim di Kelurahan Gedangrejo, maka peneliti menyimpulkan sebagai
berikut:

Proses konstruksi sosial masyarakat Muslim terhadap tradisi Cing-Cing Goling
di Kelurahan Gedangrejo berlangsung melalui tiga tahap utama, yaitu eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi, sebagaimana dijelaskan dalam teori konstruksi sosial
Peter L. Berger. Setiap tahap ini menggambarkan bagaimana sebuah tradisi dapat
dipertahankan, diubah, atau bahkan ditinggalkan berdasarkan interaksi sosial dan
pemaknaan kolektif yang berkembang di dalam masyarakat.

Pada tahap eksternalisasi, individu mulai berinteraksi dengan tradisi Cing-Cing
Goling berdasarkan pengalaman dan lingkungan sosial mereka. Masyarakat Muslim di
Kelurahan Gedangrejo tidak memiliki pemahaman yang seragam mengenai tradisi ini.
Kelompok penerima melihat Cing-Cing Goling sebagai ekspresi rasa syukur kepada
Tuhan atas limpahan air dan hasil pertanian, serta sebagai ajang mempererat
kebersamaan antarwarga. Kelompok ini cenderung mengikuti seluruh rangkaian acara
dengan penuh keyakinan bahwa tradisi ini merupakan bagian dari budaya yang sejalan
dengan nilai-nilai Islam, seperti bersedekah dan bersyukur. Sementara itu, kelompok
netral memiliki pandangan yang lebih fleksibel. Mereka mungkin mengikuti beberapa
aspek tradisi tanpa benar-benar meyakininya sebagai kewajiban atau warisan yang
harus terus dijaga. Di sisi lain, kelompok penolak memandang tradisi ini sebagai

sesuatu yang bertentangan dengan ajaran Islam yang mereka anut. Mereka cenderung
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menghindari partisipasi dalam acara tersebut karena menganggapnya sebagai praktik
yang tidak memiliki dasar dalam syariat Islam. Dengan demikian, tahap eksternalisasi
ini menggambarkan bagaimana individu membentuk interpretasi awal terhadap tradisi
berdasarkan latar belakang sosial dan religius mereka.

Tahap selanjutnya adalah objektivasi, di mana makna yang telah dikonstruksi
dalam tahap eksternalisasi mulai dilembagakan dalam kehidupan sosial. Dalam konteks
tradisi Cing-Cing Goling, objektivasi terjadi ketika praktik ini menjadi bagian dari
identitas budaya masyarakat Gedangrejo. Tradisi ini tidak hanya dianggap sebagai
bentuk syukur kepada Tuhan, tetapi juga sebagai simbol kebersamaan dan solidaritas
sosial yang diwariskan dari generasi ke generasi. Objektivasi ini dapat dilihat dalam
berbagai elemen yang menyertai tradisi, seperti prosesi arak-arakan, pembacaan doa,
serta pembagian makanan kepada sesama. Semua elemen ini menjadi bagian dari
struktur sosial yang diterima oleh masyarakat secara luas, terlepas dari perbedaan
pandangan individu terhadap tradisi tersebut.

Tahap terakhir dalam proses konstruksi sosial ini adalah internalisasi, di mana
individu mulai menyerap dan menghayati nilai-nilai tradisi dalam kehidupan mereka.
Internalisasi terjadi ketika masyarakat tidak hanya menjalankan tradisi ini sebagai
kewajiban sosial, tetapi juga mulai menganggapnya sebagai bagian dari identitas
mereka. Dalam konteks masyarakat Muslim di Kelurahan Gedangrejo, internalisasi
berlangsung ketika individu mulai menemukan makna mendalam dalam pelaksanaan
tradisi Cing-Cing Goling. Mereka tidak hanya melihatnya sebagai sekadar ritual
tahunan, tetapi juga sebagai sarana menemukan jati diri, membangun keintiman
emosional dengan leluhur, serta memperkuat hubungan dengan sesama anggota
komunitas. Internalisasi juga memungkinkan individu untuk mendapatkan pengalaman

spiritual melalui tradisi ini. Bagi mereka yang menerima dan memaknai Cing-Cing
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Goling secara positif, tradisi ini menjadi cara untuk lebih mendekatkan diri kepada
Tuhan dengan bersyukur atas rezeki yang diberikan, berbagi dengan sesama, serta

menjaga hubungan baik dengan lingkungan sosial.

. Saran

Penelitian selanjutnya dapat lebih mendalami aspek perubahan makna tradisi
Cing-Cing Goling di tengah generasi muda serta dinamika hubungan antara kelompok
yang menerima dan menolak tradisi ini. Kajian komparatif dengan tradisi serupa di
daerah lain juga dapat dilakukan untuk melihat persamaan dan perbedaannya dalam
aspek sosial, budaya, serta keagamaan. Selain itu, perspektif keagamaan dapat lebih
dieksplorasi guna memahami bagaimana ajaran Islam mempengaruhi penerimaan atau
penolakan terhadap tradisi ini dengan berbagai pendekatan.

Dampak modernisasi dan pengaruh media sosial terhadap keberlanjutan tradisi
ini juga menjadi aspek yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Studi tentang peran
pemerintah daerah, lembaga keagamaan, serta organisasi sosial dalam melestarikan
atau merevitalisasi tradisi Cing-Cing Goling dapat memberikan rekomendasi kebijakan
yang lebih efektif. Selain itu, penelitian dengan pendekatan etnografi dapat menggali
lebih dalam pengalaman subjektif masyarakat yang terlibat dalam tradisi ini, sehingga
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai nilai spiritual, sosial,

dan emosional dalam pelaksanaannya.
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